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ABSTRAK

Terdapat banyak perubahan setelah pandemi Covid-19 melanda Indonesia. Begitupun juga
pada dunia Pendidikan, khususnya pada perguruan tinggi yang juga mengalami perubahan.
Terdapat berbagai perubahan yang juga memunculkan ketidakpastian, yang pada akhirnya
dapat berdampak terhadap kecemasan pada mahasiswa. Kecemasan merupakan salah satu
hal yang harus diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan
dari para penyintas Covid-19 saat menghadapi kembali proses pembelajaran di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) selama masa pandemi dan maraknya kasus Covid-19 yang
meningkat. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk memperluas informasi mengenai
perbedaan tingkat kecemasan antara mahasiswa Laki-laki dan Perempuan. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket yang
didistribusikan secara daring kepada 156 mahasiswa perempuan dan 110 mahasiswa laki-
laki, dengan total 266 responden. Hasil penelitian didapatkan temuan mahasiswa penyintas
Covid-19 di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa mengalami kecemasan dengan presentase
tingkat kecemasan ringan sebanyak 86,6%, kecemasan sedang sebanyak 12,7%, dan
kecemasan berat sebanyak 0,7%. Simpulan, tingkat kecemasan mahasiswa penyintas Covid-
19 di Untirta sebagian besar masuk ke dalam kategori kecemasan ringan.

Kata kunci : penyintas covid-19, mahasiswa, tingkat kecemasan.

ABSTRACT

There have been many changes after the Covid-19 pandemic hit Indonesia. Likewise in the
world of education, especially in universities which are also experiencing changes. There are
various changes that also give rise to uncertainty, which in turn can have an impact on anxiety
in students. Anxiety is one thing that must be considered. This study aims to determine the
level of anxiety of Covid-19 survivors when facing the learning process at Sultan Ageng
Tirtayasa University (Untirta) during the pandemic and the increasing number of Covid-19
cases. In addition, this study also aims to expand information on differences in anxiety levels
between male and female students. This study used a survey method with data collection
techniques using questionnaires distributed daring to 156 female students and 110 male
students, with a total of 266 respondents. The results showed that students who survived
Covid-19 at Sultan Ageng Tirtayasa University experienced anxiety with a percentage level
of mild anxiety as much as 86.6%, moderate anxiety as much as 12.7%, and severe anxiety as
much as 0.7%. In conclusion, the anxiety level of students who survived Covid-19 at Untirta
was mostly in the category of mild anxiety.

Keywords : covid-19 survivors, students, anxiety level.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 dunia
dihadapkan dengan masalah kesehatan
dengan merebaknya virus baru yaitu
Coronavirus dan penyakitnya disebut
dengan  Coronavirus disease 2019
(Yuliana, 2020). Pandemi Virus Corona
(COVID-19) telah menyebabkan
kepanikan di mana-mana. Ratusan ribu
bahkan jutaan orang telah terinfeksi, dan
ribuan telah meninggal. Menurut data
World Health Organization (2020),
sebanyak 106 negara di dunia telah
terpapar virus corona, dengan 2.804.796
kasus terkonfirmasi dan 193.710 kematian
akibat virus corona. Tak terkecuali
Indonesia, sebagai salah satu negara yang
merasakan dampak penyebaran virus
corona baru. Pada hari Senin, tanggal 2 Maret
2020, Presiden Joko Widodo mengumumkan
dua kasus pertama infeksi virus corona di
Indonesia (lhsanuddin, 2020). COVID-19
merupakan virus jenis baru yang
ditemukan pada tahun 2019 dan belum
pernah ditemukan menyerang manusia
sebelumnya (WHO, 2020; Zulva, 2019).
COVID-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Sindrom Pernafasan Akut
Coronavirus 2 (Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 atau
SARSCoV02) (Setiawan, 2020). WHO
menyatakan virus corona sebagai pandemi
pada 11 Maret 2020, dan virus ini
menyebar dengan sangat cepat (Moana,
2020). Status pandemi atau epidemi global
menunjukkan bahwa penyebaran COVID-
19 sangat cepat.

Covid-19  juga  memberikan
dampak pada dunia Pendidikan, khususnya
perguruan  tinggi. Guna  mengatasi
pendemi, pemerintah Indonesia juga
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) yang tertuang dalam PP Nomor
21 Tahun 2020 tentang PSBB dalam Rangka
Percepatan Penanganan Covid-19. Di Pasal 4
Ayat 1 PP Nomor 21 Tahun 2020 tersebut
dijelaskan bahwa bentuk PSBB meliputi

meliburkan sekolah dan tempat Kkerja,
pembatasan  kegiatan  keagamaan, serta
pembatasan kegiatan di tempat dan fasilitas
umum (Hakim, 2020). Kemunculan dari
peraturan pemerintah tersebut, menjadi awal
perubahan pola aktivitas setiap warga negara di
berbagai bidang termasuk bidang pendidikan.
Perubahan di bidang pendidikan adalah adanya
belajar dari rumah atau belajar secara daring
(dalam jaringan) dari rumah. Hal ini
bertujuan sebagai upaya mencegah
penularan COVID-19. Hal ini bukan
menjadi sebuah masalah bagi beberapa
perguruan tinggi yang memiliki sistem
akademik berbasis daring. Namun akan
menjadi masalah bagi perguruan tinggi
yang belum memiliki akademik berbasis
daring. Kuliah dengan sistem daring
bertujuan memberikan kesempatan kepada
seluruh warga Negara Indonesia untuk
dapat menikmati proses pembelajaran
dimana saja berada. Hal ini pernah
diprediksikan oleh Thomas L. Friedman
bahwa kedepan perkuliahan mahasiswa
cukup duduk di depan komputer yang
tersambung dengan jaringan internet
dimana saja, sudah bisa melakukan proses
perkuliahan walaupun tidak menyatakan
secara spesifik akibat COVID19.
Anak-anak dan remaja tidak luput
dari dampak kebijakan pembatasan
penyebaran  virus  melalui  sistem
pembalajaran jarak jauh. Ruang gerak yang
terbatas dan minimnya interaksi dengan
teman sebaya selama masa pandemi dapat
berpengaruh terhadap kesehatan jiwa
mereka (Vibriyanti, 2020). Berbagai
perubahan ini menimbulkan ketidakpastian
dan ketidakjelasan. Situasi ini serupa dengan
konsep VUCA (Budiharto, Himam, Riyono, &
Fahmi, 2019) vyaitu volatility (perubahan
cepat); uncertaninty  (tidak  menentu);
complexity (beragam) dan ambiguity (tidak
jelas). Situasi semacam inilah yang selanjutnya
akan berdampak terhadap kecemasan pada
mahasiswa terutama bagi mahasiswa penyintas
Covid-19. Terdapat penelitian yang juga
menyatakan bahwa kecemasan timbul akibat
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adanya ketidakpastian tentang kemungkinan
munculnya ancaman di masa depan, yang
memengaruhi kemampuan seseorang untuk
menghindari atau mengurangi  dampak
ancaman tersebut (Grupe & Nitschke, 2013)
juga berlaku bagi mahasiswa penyintas Covid-
19. Hal lain juga ditemukan bahwa faktanya,
kKhusus di Indonesia atau beberapa
perguruan tinggi merasa belum siap
menggunakan teknologi  pembelajaran
dengan sistem daring atau daring. Bahkan
dengan  diterapkannya  sistem  ini
ditemukan ada mahasiswa yang terganggu
kejiwaannya, stress dan tidak dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan
baik dan benar terutama pada mahasiswa
penyintas Covid-19

Kecemasan adalah topik dalam bidang
psikologi Klinis yang banyak ditelaah lintas
bidang ilmu. Pada kajian ilmu psikologi,
terdapat dua konsep kecemasan yang biasa
muncul, vyaitu kecemasan (anxiety) dan
gangguan kecemasan (anxiety disorder).
Kecemasan dan gangguan kecemasan adalah
dua hal yang berbeda. Canadian Mental Health
Association  (2015) menjelaskan  bahwa
kecemasan adalah reaksi normal terhadap
berbagai persitiwa dalam hidup sehari-hari.
Kecemasan merupakan salah satu sistem
peringatan dini yang manusia miliki guna
menyiapkan diri akan adanya bahaya dan
ancaman yang datang (respon akan ancaman
tersebut bisa berupa lawan (fight), lari (flight),
atau diam (freeze)). Keadaan khawatir
terhadap sesuatu yang buruk akan terjadi
juga merupakan bagian dari kecemasan
(Nevid, Spencer, & Beverly, 2005). Lebih
lanjut, Nevid, dkk (2005) menjelaskan
bahwa kecemasan merupakan respons
terhadap ancaman, bisa menjadi abnormal
bila tingkatnya tidak sesuai dengan
proporsi ancaman atau cemas tanpa sebab.
Kecemasan juga dapat diartikan sebagai
suatu keadaan emosional yang mempunyai
ciri-ciri keterangsangan fisiologis,
perasaan tegang yang tidak
menyenangkan, dan perasaan aprehensif
terhadap sesuatu yang buruk akan terjadi

(Nevid, dkk., 2005). Stuart (2006)
menyebut kecemasan sebagai
kekhawatiran yang tidak menentu dan
menyebar, berkaitan dengan perasaan yang
tidak pasti dan tidak berdaya. Emosi yang
tidak menyenangkan yang ditandai dengan
gejala seperti kekhawatiran dan perasaan
takut juga disebut sebagai kecemasan
(Atkinson, dalam Safaria & Nofran, 2012).

Simtom-simtom kecemasan dengan
gangguan kecemasan memang serupa, karena
pada dasarnya gangguan kecemasan akan
diawali dengan munculnya kecemasan.
American Psychological Association
menuliskan bahwa kecemasan merupakan
sebuah emosi yang ditandai dengan perasaan
tegang, pikiran yang khawatir, serta adanya
perubahan pada aspek fisik seperti peningkatan
tekanan darah. Perubahan pada aspek fisik ini
selanjutnya juga akan terkait dengan simtom
fisik yang lain seperti berkeringat, gemetar,
pusing, ataupun denyut jantung yang cepat.
Kemunculan simtom-simtom fisik semacam
itu akan ditandai sebagai indikator kecemasan
dalam penelitian ini. Penelitian ini akan
berfokus pada kecemasan dan bukan gangguan
kecemasan.

Topik tentang kecemasan mahasiswa
adalah topik yang penting untuk selalu
diperhatikan. Kecemasan adalah fenomena
yang dibahas luas di berbagai literatur.
Nechita, Nechita, dan Motorga (2018)
memperlihatkan sebuah data bahwa prevalensi
kecemasan di Eropa sebesar 13,6%. Lebih
lanjut data menunjukkan bahwa perempuan
lebih terpengaruh daripada laki-laki. Data juga
menunjukkan bahwa populasi yang paling
terdampak adalah kelompok usia 18 hingga 24
tahun. Data ini menunjukkan bahwa secara
umum mahasiswa, yang sebagian besar berusia
18-24 tahun, adalah salah satu kelompok yang
rentan mengalami dampak kecemasan. Maka
peneliti  mencoba untuk  mendapatkan
gambaran tingkat kecemasan pada mahasiswa
yang menjadi penyintas Covid-19, dengan
memberikan gambaran apa saja yang dialami
oleh mahasiswa tersebut terkait dengan
kecemasan saat menjadi penyintas Covid-19.
Selain  untuk  mengetahui  tingkat
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kecemasan mahasiswa, namun menjadi
perhatian dalam mengantisipasi agar tidak
menghambat proses perkuliahan yang
sedang berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif, merupakan penelitian
kuantitatif karena data berupa bilangan.
Walaupun di dalam kuesioner terdapat
pertanyaan terbuka yang perlu diisi secara
tertulis oleh responden, tetapi data yang
dihasilkan dari butir kuesioner tersebut
merupakan data nominal, yang selanjutnya
data ini akan dilihat frekuensinya. Peneltian
merupakan penelitian deskriptif karena data
yang diperoleh akan dipaparkan sehingga akan
terlihat semacam peta sebaran data, bukan
untuk mengetahui hubungan antar variabel
atau perbedaan variabel antar kelompok.

Variabel penelitian adalah kecemasan.
Definisi ~ operasional  kecemasan  yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah skor
yang diperoleh dari mahasiswa pada alat ukur
Zung  Self-Rating  Anxiety  Scale
(SAS/SRAS) yang merupakan penilaian
kecemasan yang dirancang oleh William
W.K.Zung. Alat ukur Zung dikembangkan
berdasarkan gejala kecemasan dalam
Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorders (DSM-II). Terdapat 20
pertanyaan, dimana setiap pertanyaan
dinilai 1-4 (1: tidak pernah, 2: kadang-
kadang, 3: sebagaian waktu, 4: hampir
setiap waktu). Terdapat 15 pertanyaan ke
arah peningkatan kecemasan dan 5
pertanyaan ke arah penurunan kecemasan

(Zung Self-Rating Anxiety Scale dalam lan
mcdowell, 2006).

Subjek penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
convenience. Maksud dari convenience
sampling ialah bahwa subjek penelitian dipilih
karena berada di tempat dan waktu yang tepat.
Setiap mahasiswa yang menjadi responden
penelitian juga merupakan seseorang yang
bersedia menjadi subjek penelitian. Metode
convenience  merupakan  bagian  dari
nonprobability sampling, yang berarti tidak
semua anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk dipilih sebagai sampel
penelitian, dimana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dan
mahasiswi  Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa pengintas Covid-19 yang
berjumlah 266 orang responden dari angket
yang tersebar. Jadi sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh responden penyintas
Covid-19 mahasiswa dan mahasiswi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang
terdiri dari 110 Laki-laki dan 156
Perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian
survei, karena data diperolen melalui
instrumen yang dibagikan secara daring
kepada setiap responden. Data penelitian
dikumpulkan melalui  kuesioner daring,
dengan munggunakan media Google form.
Penelitian ini dilakukan di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, Provinsi Banten.
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan
Oktober-November 2021.

HASIL DAN Berdasarkan Jenis
1. Laki-laki 110 41%
Tabel.1 2. Perempua 156 59%
Distribusi n
Responden %
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Berdasarkan tabel.1 menunjukan
sebagian  besar  responden adalah
mahasiswa perempuan penyintas Covid-
19, wyaitu 156 responden (59%).
Sedangkan pada mahsiswa Laki-laki
penyintas  Covid-19 terdapat 110
responden dengan besar presentase 41%.

Dari angket vyang telah disebar
menunjukan bahwa mahasiswa
Perempuan penyintas covid-19 di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, lebih

Tabel.2
Distribusi Frekuensi Tingkat
Kecemasan Mahasiswa Laki-laki
Penyintas Covid-19 di
Universitas Sultan Ageng

Tirtayasa
Ringan 20 - 100 91
44 %
Sedang 45 — 10 9%
49
Berat 60 — 0 0%
74
Panik 75— 0 0%
80
Total 110
Berdasarkan Tabel.2 dan
Grafik.1, menunjukan bahwa tingkat
kecemasan  mahasiswa  Laki-laki
penyintas Covid-19 berada pada

tingkat kecemasan ringan dengan
persentase  91%, dengan jumlah
responden sebanyak 100 responden
mahasiswa laki-laki. Tingkat
kecemasan lainnya yang dialami oleh
mahasiswa laki-laki penyintas Covid-
19 yaitu berada pada tingkat
kecemasan sedang dengan persentase
9% dan jumlah responden sebanyak 10
mahasiswa laki-laki.

banyak dibandingkan mahasiswa laki-laki
penyintas Covid-19 yang terdapat di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Tingkat Kecemasan Laki-
laki

Nl

20-44 | 45-59 | 60-74 | 75-80

Kecemas | Kecemas
Kecemas | Kecemas

mlah Responden

an an
B A
Ringan | Sedang an Berat | an Panik
S Ferekuensi 100 10 0 0

Mahasiswa Laki-laki Penyintas Covid-
19 di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

Maka dari hasil tersebut,
didapatkan gambaran bahwa
mahasiswa laki-laki penyintas Covid-
19 di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, hanya mengalami dua
kategori tingkat kecemasan
berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan. Kategori kecemasan yang
dialami tersebut vyaitu kecemasan
dengan kategori ringan dan sedang.
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
kecemasan ringan memang kerap
terjadi saat adanya ketegangan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini
seseorang yang mengalami kecemasan
ringan dan menjadi lebih waspada dan
intensitas persepsi akan meningkat.
Intensitas persepsi tersebut berkaitan
dengan meningkatnya kemampuan
seseorang untuk melihat, mendengar,
dan menangkap lebih dari sebelumnya.
Kategori  kecemasan ringan ini
menurut penelitian dari Chrisnawati
dan Aldino (2019) sebenarnya dapat
meningkatkan motivasi belajar dan

menghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas. Namun berbeda dengan
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tingkat kecemasan sedang, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Diantaranya yaitu ketika seseorang
mengalami kecemasan dengan
kategori sedang, ia akan hanya

berfokus pada hal yang penting saja,
serta intensitas persepsinya akan
menyempit sehingga kurang melihat,
mendengar, dan menangkap informasi

vvann _dirinva tarima dari laar

Tingkat Kecemasan

Tabel.3
Distribusi Frekuensi Tingkat Wanita
Kecemasan Wanita
Mabhasiswa Penyintas Covid-19 ——

20-44 | 45-59 | 60-74 | 75-80

Kecemas | Kecemas | Kecemas | Kecemas

di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

nigh Responden

an... an... an Berat | an Panik
_ o - -~ 2 O
I EEREERREEEEES——— Grafik.2

Ringan 20-44 130 83%

Gambaran Hasil Tingkat Kecemasan

Sedang  45-59 24 1%% Mahasiswa Perempuan Penyintas
Berat 6074 2 1% Covid-19 di Universitas Sultan Ageng
Total 156

Berdasarkan Tabel.3 di atas,
menunjukan bahwa tingkat
kecemasan mahasiswa  Wanita
berada di tingkat kecemasan ringan,
sedang, dan berat. Dapat dijelaskan
bahwa terdapat sebesar (83%)
mahasiswa perempuan mengalami
tingkat kecemasa ringan, dengan
jumlah responden sebanyak 130
orang. Sedangkan yang mengalami
tingkat kecemasan sedang yaitu
sebesar 16%, dengan jumlah
responden sebanyak 24 orang.
Namun untuk kategori kecemasan
berat terdapat 1% dengan jumlah
responden sebanyak 2 orang.

Dari hasil yang didapatkan
bahwa dalam kategori mahasiswa
perempuan penyintas covid-19
terdapat 3 tingkat kecemasan yaitu
pada tingkat kecemasan ringan,
sedang dan berat. Hampir sama
seperti kategori laki-laki bahwa
mayoritas responden hanya

mengalami  tingkat  kecemasan
ringan yang tidak terlalu serius.
Sedangkan kategori mahasiswa
perempuan penyintas covid-19 yang
mengalami  tingkat  kecemasan
sedang, lebih tinggi dibandingkan
pria yaitu mencapai 24 orang. Hal
ini menjadi bentuk perhatian bahwa
dalam tingkat kecemasan sedang,
mahasiswa perempuan penyintas
covid-19 lebih beresiko mengalami
tingkat kecemasan yang lebih
banyak dibandingkan laki-laki.
Adapun responden wanita yang
mengalami  tingkat  kecemasan
berat, ditandai dengan penurunan
yang signifikan pada intensitas
persepsi. Cenderung memfokuskan
pada hal yang detail dan tidak
berfikir tentang hal lain. Semua
perilaku ditunjukan untuk
mengurangi kecemasan, dan banyak
arahan yang dibutuhkan untuk fokus
pada area lain termasuk dalam
proses belajar (Chrisnawati &
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Aldino, 2019). Pada tingkat
kecemasan berat, penyintas Covid-
19 akan sangat membutuhkan
arahan secara detail pada aktivitas
tertentu karena dalam fokus dan
intensitas  persepsinya  sudah
terganggu dari dampak kecemasan
yang dirasakannya. Namun dari
data yang didapatkan, dalam kasus
kategori wanita ini hanya terdapat
(1%) vyang mengalami tingkat
kecemasan berat atau 2 orang
responden dari 156 responden
wanita.  Perbandingan  dalam
kategori wanitanya ialah 1 : 78
mahasiswi penyintas Covid-19 di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Jika mengacu pada struktur
usia penduduk maka kelompok
rentan yang terdampak pada
kesehatan jiwa dan psikososial
akibat infeksi COVID-19
diantaranya adalah perempuan,
anak dan remaja, dan lanjut usia
(lansia). Karena persiapan
psikologis yang belum matang
serta kurangnya pengalaman
membuat kaum muda lebih rentan
terhadap stress dan kecemasan
(Febriyanti & Mellu, 2020). Jenis
kelamin juga dapat memengaruhi
tingkat kecemasan  seseorang.
Perempuan memiliki resiko untuk
mengalami kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-
laki (Febriyanti &Mellu, 2020).
Kecemasan yang terjadi pada
remaja dapat berdampak pada
kurangnya tidur, kesulitan untuk
fokus termasuk dalam proses
belajar, mudah lupa terasuk lupa
terhadap materi belajar,
meningkatnya iritabilitas dan
mudah marah (Fitria & Ifdil,
2020).

SIMPULAN

Kecemasan sebenarnya adalah
perasaan yang normal dimiliki oleh
manusia, karena saat cemas manusia
disadarkan dan diingatkan tentang
bahaya yang mengancam (Suwandi &
Malinti, 2020). Kombinasi antara masalah
fisik dan psikologis membuat penyintas
rentan mengalami masalah emosi dan
kecemasan. Namun kecemasan yang
berlebihan dapat mengganggu dalam
proses belajar karena perasaan takut dan
khawatir akan suatu hal, yang juga dapat
terjadi pada mahasiswa penyintas Covid-
19. Ada beberapa factor yang menjadi
penyebab dari terjadinya kecemasan
pada remaja pada saat pandemi covid-19
ini. Salah satu faktor penyebab dari
terjadinya kecemasan pada remaja adalah
karena  kurangnya informasi  yang
didapat(Fitria & Ifdil, 2020). Selain itu,
informasi palsu  (hoax) juga turut
menyumbang peran penting sebagai factor
penyebab terjadinya kecemasan.

Salah satu hal yang dapat
memberikan dampak positif kepada
mahasiswa penyintas Covid-19 adalah
dengan adanya hubungan yang baik
dengan lingkungan sekitar atau dengan
keluarga. Memberikan pengaruh positif
dalam  menghadapi  situasi  setelah
terinfeksi Covid-19, dapat membantu
untuk mengurangi tingkat kecemasan.
Dukungan dari keluarga serta koping
positif dari lingkungan sekitar, juga dapat
membantu  beradaptasi dengan situasi
belajar selama pandemi dan berbagai
keadaan yang tentunya berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan yang akan
dialami. Oleh karena itu, penyintas Covid-
19 menghadapi tantangan besar agar
mampu bangkit dan pulih secara fisik
maupun  psikologis, termasuk dalam
menghadapi kembali proses pembelajaran.

Pada  penelitian  ini  dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan
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mahasiswa  penyintas  Covid-19 di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
mayoritas baik pada mahasiswa laki-laki
maupun perempuan berada pada kategori
tingkat  kecemasan  ringan.  Maka
mahasiswa penyintas Covid-19 di Untirta
masih berada dalam rentang baik atau
normal. Berdasarkan penelitian bahwa
salah satu dampak kecemasan ringan yang
dirasakan, juga dapat memotivasi belajar
dan menghasilkan pertumbuhan serta
kreatifitas dari mahasiswa tersebut
(Chrisnawati & Aldino, 2019).
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